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KATA PENGANTAR

Sumberdaya perikanan memiliki nilai ekonomis yang sangat penting. Hal 

kaitannya dengan proses produktivitas primer yaitu penghasil bahan 

makanan pertama bagi organisme laut lainnya, khususnya fitoplankton yang 

bersifat nabati dan merupakan penyumbang fotosintesis terbesar di dalam laut. 

Peranan plankton sebagai pengikat awal energi matahari menjadikan plankton 

sangat penting pula bagi ekonomi laut (Nybakken, 1992). Semakin tinggi 

kelimpahan plankton pada suatu perairan, maka perairan tersebut cenderung 

memiliki produktifitas primer yang tinggi pula. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa terdapat hubungan linier antara produktifitas primer dengan kelimpahan 

plankton. Penggunaan metode hirdroakustik diharapkan mampu memberikan 

informasi mengenai kelimpahan plankton, sehingga informasi ini dapat membantu 

nelayan untuk menduga daerah potensi penangkapan ikan.

Di dalam penelitian ini dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

pendeteksian plankton menggunakan metode hidroakustik di perairan Selat 

Bangka Propinsi Bangka Belitung.
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PENDETEKSIAN PLANKTON MENGGUNAKAN 
METODE HIDROAKUSTIK DI PERAIRAN SELAT BANGKA 

PROPINSI BANGKA BELITUNG

Oleh
Freddy Supriyadi 

09043150011

ABSTRAK

Penelitian pendeksian plankton menggunakan metode hidroakustik 
dilaksanakan di perairan Selat Bangka Propinsi Bangka Belitung pada Tanggal 
21-22 Juli 2008, menggunakan alat akustik Scientific Fishfinder Split Beam 
Echosounder Type Simrad EY 60 sedangkan sampel diambil menggunakan 
Planktonnet. Analisa data plankton dilaksanakan di Laborotarium Ilmu Kelautan 
Universitas Sriwijaya Indralaya, Sedangkan analisa data akustik di Pusat Riset 
Perikanan Tangkap, Departemen Kelautan dan Perikanan Jakarta. Komposisi 
plankton yang ditemukan di perairan Selat Bangka terdiri dari 10 jenis 
fitoplankton dan dua jenis zooplankton yaitu Euterpina sp. dan Hyperia sp. Data 
kelimpahan zooplankton menggunakan metode konvensional rata-rata sebesar 3 
ind/1 dan tertinggi sebesar 5 ind/1, adapun data densitas plankton menggunakan 
metode akustik rata-rata sebesar 290.889 tracellOOOm3. Sebaran zooplankton 
secara akustik didominasi di daerah Tanjung Belawan sebesar 330.004 
frace/lOOOm3.

Kata Kunci: Hidroakstik, Plankton, Kelimpahan, Densitas.
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DETECTION OF PLANKTON USING HIDROACOUSTIC METHOD 
IN BANGKA STRAIT BANGKA BELITUNG PROVINCE

By:
Freddy Supriyadi 

09043150011

ABSTRACT

The research about detection ofplankton using hidroacoustic method has 
been done in Bangka Strait Bangka Belitung Province using Scientific Fishfinder 
Split Beam Echosounder Type Simrad EY 60 and to collecting plankton sample 
using planktonnet. Plankton data analysis has been done at Marine Science 
Laboratory Sriwijaya University Indralaya and acoustic data analysis has been 
done at Research Center of Capture Fisheries Ministry of Marine Affairs and 
Fisheries Jakarta. Composition of plankton found in Bangka strait consist of 10 
species of fitoplankton and two species of zooplankton, they are Euterpina sp. and 
Hyperia sp. Average zooplankton abundance using conventional method was 3 
ind/l and the highest of zooplankton abundance was 5 ind/l. The average of 
plankton density data using acoustic method was 290,889 trace/lOOOm . 
Distribution of zooplankton using acoustic method dominated in Tanjung 
Belawan area was 330.004 trace/lOOOm3.

Keyword: Hidroacoustic, Plankton, Abundance, Density
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah dan keanekaragaman jenis biota yang hidup di laut sangat 

menakjubkan. Perbedaan keadaan berbagai lingkungan di laut sangat besar 

dan penghuninya pun beraneka-ragam. Namun demikian ada keteraturan 

dalam penyebaran organisme laut tersebut (Romimohtarto, 2001).

Sumberdaya perikanan memiliki nilai ekonomis yang sangat 

penting. Hal ini erat kaitannya dengan proses produktivitas primer yaitu 

penghasil bahan makanan pertama bagi organisme laut lainnya, khususnya 

fitoplankton yang bersifat nabati dan merupakan penyumbang fotosintesis 

terbesar di dalam laut. Peranan plankton sebagai pengikat awal energi 

matahari menjadikan plankton sangat penting pula bagi ekonomi laut

(Nybakken, 1992). Semakin tinggi kelimpahan plankton pada suatu

perairan, maka perairan tersebut cenderung memiliki produktifitas primer

yang tinggi pula. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat

hubungan linier antara produktifitas primer dengan kelimpahan plankton.

Untuk menunjang eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya laut,

dapat digunakan teknologi akustik bawah air (underwater acoustics). 

Teknologi ini dikenal luas dengan sebutan teknologi akustik yang tidak 

lain adalah penggunaan gelombang suara yang dalam dunia navigasi 

disebut Sonar atau Echosounder dan sejenisnya. Dengan pendekatan

fungsi, Sonar atau Echosounder pada teknologi navigasi dapat
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disetarakan dengan penggunaan Radar untuk pendeteksian objek di 

permukaan air.

Teknologi akustik dapat diaplikasikan untuk kegiatan yang dapat 

menunjang berbagai macam bidang seperti bidang militer, kegiatan 

penelitian, survei kelautan dan perikanan baik di wilayah pesisir, laut 

lepas, termasuk laut dalam. Pada bidang kelautan teknologi akustik dapat 

dimanfaatkan untuk mendeteksi keberadaan dan kelimpahan plankton 

yang sangat penting untuk mengetahui kondisi produktifitas primer di 

lautan.

Perumusan Masalah1.2.

Perumusan Masalah dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Permasalahan
Utama -—► Kondisi Plankton di Selat Banska

T 1
Pendekatan

Metode
Metode 

JEBdio akustik
Video Plankton 

Recording (VPR)
Metode

Planktonnet
—»

T f- t
▼ *

Hasil Jenis, Kelnnpalian danDensitas Plankton

T
Lokasi Produktifitas Piuuer

*
Pi ediksi Daei ah Tanakapan Ikan 
Potensial Fisluiig Zone tPFZ)

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir Penelitian
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Banyaknya aktifitas manusia di perairan Selat Bangka telah 

mempengaruhi kondisi perairan Selat Bangka, seperti penambangan timah 

tradisional, pemukiman penduduk yang ada di pesisir. Aktivitas-aktivitas 

tersebut mempengaruhi konsentrasi nutrien yang masuk ke suatu perairan

fotosintesis bagi plankton, sehinggadigunakan dalam proses 

mempengaruhi jumlah konsentrasi ikan di perairan Selat Bangka.

Untuk mendeteksi kelimpahan plankton di suatu perairan, dapat

digunakan 3 macam metode yaitu 1) metode tradisional, yaitu metode 

yang menggunakan Planktonnet, kemudian 2) metode Video Plankton 

Recording (VPR), yaitu metode penghitungan kelimpahan plankton dan 

jenis plankton dengan cara menyaring air di perairan dan merekam 

langsung data yang didapat, dan 3) menggunakan metode hidroakustik

dengan mendeteksi plankton menggunakan pulsa energi. Penelitian ini 

menggunakan alat yang disebut dengan echosounder. Dengan alat ini, 

dapat mengestimasi plankton secara langsung dengan cakupan wilayah 

yang luas, serta dapat memonitor pergerakan plankton dengan tingkat 

akurasi tinggi, disamping itu juga digunakan Planktonnet untuk 

mengetahui dan kelimpahan plankton.

Dengan pendeteksian sebaran plankton secara akurat, maka kita 

dapat menentukan daerah yang produktifitas primernya tinggi, asumsinya 

daerah produktifitas primer tinggi merupakan daerah yang mempunyai 

konsentrasi ikan yang tinggi pula, sehingga dapat meningkatkan potensi
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perikanan tangkap di daerah tersebut, dalam hal ini adalah perairan Selat

Bangka.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeteksi sebaran dan densitas plankton di perairan Selat Bangka

dengan menggunakan metode hidroakustik.

2. Menentukan jenis-jenis plankton di perairan Selat Bangka.

1.4. Manfaat

Dengan diperolehnya informasi mengenai hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat untuk:

L Sebagai informasi dasar dalam menentukan langkah-langkah 

pengembangan pengelolaan sumberdaya perairan.

2. Meningkatkan produktifitas hasil tangkapan ikan di perairan Selat 

Bangka.
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